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ABSTRAK 

 

 

Rahmatullah. 2020. Penetapan Hakim Terhadap Permohonan Isbat Nikah 

(Analisis Penetapan Nomor 389/Pdt.P/2019/Pa.Mtp). Skripsi, Program Studi 

Hukum Keluarga Islam, Fakultas Syariah. Pembimbing: (I) Dra. Hj. Wahidah, 

MHI. (II) Hj. Diana Rahmi, S.Ag., MH. 

 

Kata Kunci: Penetapan, Pemohonan, Isbat Nikah 

 

Masyarakat sering tidak melakukan pencatatan perkawinan sebagaimana 

amanat Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan dengan 

berbagai alasan tertentu. Salah satunya perkawinan yang diajukan isbat nikah ke 

Pengadilan Agama Martapura untuk mendapatkan legalitas perkawinan melalui 

penetapan Pengadilan Agama. Pengadilan Agama Martapura menerima 

permohonan isbat nikah para pemohon. Namun, permohonan para pemohon 

tersebut ternyata tidak dikabulkan oleh majelis hakim dengan pertimbangan 

pemohon 2 masih dalam masa iddah.  

Dari permasalahan ini penulis tertarik untuk meneliti beberapa hal yakni: 1). 

Bagaimana duduk perkara permohonan isbat nikah dalam penetapan Nomor 

389/Pdt.P/2019/PA.MTP; 2). Bagaimana pertimbangan hukum hakim dalam 

penetapan Nomor 389/Pdt.P/2019/PA.MTP dari aspek materil dan formil, serta 

dampak yang ditimbulkan. 

Jenis penelitian ini ialah penelitian normatif, dengan meneliti dokumen 

hukum yakni penetapan Nomor 389/Pdt.P/2019/PA.MTP. Adapun pendekatan 

dalam penelitian ini yaitu pendekatan analitis (analytical approach, dengan 

menganalisis dan mencari makna hukum yang terkandung dalam peraturan 

perundang-undangan dan menyandingkannya dengan penetapan Pengadilan Agama 

Martapura secara syar’i dan yuridis. Pengumpulan data dalam penelitian ini ialah 

studi dokumentasi dengan mencari variable melalui dokumen terkait dengan isbat 

nikah seperti dokumen penetapan Nomor 389/Pdt.P/2019/PA.MTP. 

Simpulan dari penelitian ini bahwa isbat nikah yang ditolak oleh majelis 

hakim tidak sesuai dengan ketentuan yang ada pada Pasal 39 ayat (1) huruf b PP 

Nomor 9 Tahun 1975 jo Pasal 153 ayat (2) huruf b KHI, karena pada dasarnya 

iddah pemohon 2 telah habis dan bisa menikah dengan pemohon 1. Selain itu 

kekuatan pembuktian dalam pengesahan nikah seharusnya membuktika keterangan 

saksi dan bukan alat bukti surat, dan majelis beranggapan alat bukti surat telah 

sempurna akan tetapi tidak menilai alat bukti P.6 yang dikaitkan dengan waktu 

akad nikah para pemohon.  
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MOTTO 

 

Akan ada harapan bagi yang berdoa, dan akan ada jalan bagi yang berusaha. 

Karena kesuksesan tidak dinilai dari ucapan mereka melainkan apa yang kamu 

usahakan. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan 

huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, atau sebagian lagi dengan huruf 

dan tanda sekaligus. 

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543 b/U/1987, tanggal 22 

Januari 1988, sebagai berikut: 

1. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba’ B Be ب

 Ta` T Te ت

 Ṡa' Ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa' Ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Ża Ż zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad Ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad Ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa Ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa' Ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 Ain ‘ Koma terbalik diatas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف
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 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L ‘el ل

 Mim M ‘em م

 Nun N ‘en ن

 Waw W We و

 Ha` H Ha ه

 Hamzah ` Apostrof ء

 Ya` Y Ye ى

 

2. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap 

 Ditulis muta`aqqidin متعقدين

 Ditulis `iddah عدة

 

3. Ta`marbutah 

a) Apabila dimatikan ditulis h. 

 Ditulis Hibbah هبة

 Ditulis Jizyah جزية

 

(Ketentuan ini tidak diperlukanbagi kata-kata Arab yang sudah terserap ke 

dalam Bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya, kecuali apabila 

dikendaki lafal aslinya). 

Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka 

ditulis dengan h. 

 

مة الأولياءاكر   Ditulis Karāmah al auliyā‘ 

 

b) Apabila ta` marbutah hidup atau dengan harakat, fatha, kasrah dan dammah 

ditulis t. 

 Ditulis Zakātul-fitri زكاة الفطر



 

 

x 

 

4. Vokal Pendek 

 

 Kasrah Ditulis I ـــ ِ

 Fathah Ditulis A ـــ ِ

 Dammah Ditulis U ـــ ِ

 

5. Vokal Panjang 

1 
Fathah + alif                          - 

 Ditulis ā – jāhiliyyah جاهلية

2 
Fathah + ya`mati                   - 

 Ditulis ā – yas`ā يسعى

3 
Kasrah + ya`mati                   - 

 Ditulis ī – karīm كريم

4 
Dammah + wawu mati          - 

 Ditulis ū – furūd فروض

 

6. Vokal Rangkap 

1 Fathah + ya` mati                   - 

 Ditulis al- Bainakum بينكم

2 Fathah + wawu mati               - 

 Ditulis au- Qaulun قول

 

7. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof 

 Ditulis a`antum أأنتم

 Ditulis u`iddat أعدت

 Ditulis la`in syakartum لئن شكرتم

 

8. Kata sandang alif + lam  

a) Apabila diikuti huruf Qomariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “al”. 

 

نآالقر   Ditulis al-Qur`ān 

 Ditulis al-Qiyās القياس
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b) Apabila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf “al” nya. 

 Ditulis as-Samā السماء

 Ditulis asy-Syams الشمس

 

9. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

 Ditulis ذوي الفروض
Zawī al-furūd atau Zawil 

furūd 

هل السنةأ  Ditulis 
ahl as-sunnah atau 

ahlusunnah 
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KATA PENGANTAR 
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